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PRAKATA

alah satu tujuan pendidikan ialah menjadikan peserta didik tidak hanya
Scerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki moral yang kuat. Untuk
memenuhi tujuan ini, sistem pendidikan yang diberlakukan harus mampu
mengikuti perkembangan dan siap menghadapi tantangan di era industri
4.0 yang semuanya berbasis digital. Dengan demikian, teknologi perlu
diintegrasikan ke dalam aspek-aspek pendidikan.

Pendidikan di era digital pada dasarnya merupakan penggabungan
teknologi informasi dan komunikasi ke dalam semua bidang pendidikan
guna meningkatkan aksesibilitas, personalisasi, dan kualitas pendidikan.
Pendidikan semacam ini menuntut semua lembaga pendidikan, pendidik
atau guru, peserta didik, dan orang tua agar memiliki kesiapan dalam
memfasilitasi serta menggunakan teknologi berbasis komputer.

Pendidikan di era digital secara otomatis memunculkan adanya pembe-
lajaran digital yang membuat peserta didik dapat belajar kapan saja dan
di mana saja tanpa terhalang waktu dan juga tempat. Kebebasan ini tentu
memudahkan peserta didik untuk menggali informasi dan menemukan
keterampilan-keterampilan baru yang mendukung kehidupannya di masa
depan.



Namun, di balik keunggulan pembelajaran digital terdapat tantangan
signifikan bagi guru. Diketahui bahwa banyak guru yang belum cukup
terampil untuk menggunakan alat digital dalam memberikan pengajaran
sehingga model tradisional masih tetap diterapkan. Di samping itu, pembe-
lajaran digital belum sepenuhnya diimplementasikan di seluruh sekolah
di Indonesia. Hal ini diakibatkan oleh kesenjangan sarana dan prasarana
yang tidak memadai, tidak terjangkaunya akses internet di wilayah 3T, dan
kurangnya pelatihan bagi para guru.

Bertolak dari tujuan, fungsi, manfaat, dan hambatan pendidikan di era
digital, buku ini hadir di tengah-tengah masyarakat untuk memberikan
wawasan terkait pembelajaran digital, pendidikan terbuka, peluang pendi-
dikan di era digital, dan hal-hal lain yang masih bersinggungan. Buku ini
sangat tepat bagi masyarakat umum dan juga guru, mahasiswa pendidikan,
dan para akademisi yang tengah mempelajari pendidikan di era digital.
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endidikan memiliki tujuan yang spesifik, salah satunya menjadikan
P peserta didik tidak hanya cerdas secara kognitif; tetapi juga memiliki
sifat moral yang kuat. Oleh sebab itu, sistem pendidikan harus mampu
mengikuti perkembangan dan siap menghadapi tantangan di era industri
4.0 yang semuanya berbasis digital. Akibat kondisi ini, sistem pendidikan
Indonesia selalu berkembang dan berubah. Perubahan dalam pendidikan
awalnya dimulai dengan Program Merdeka Belajar yang dicetuskan oleh
Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Program ini memberikan kebebasan kepada guru dan peserta
didik untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dan relevan.

Pendidikan di era digital pada dasarnya merupakan penggabungan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam semua bidang pendi-
dikan guna meningkatkan aksesibilitas, personalisasi, dan kualitas pendi-
dikan. Kualitas pendidikan di era komputer dan internet adalah masalah
yang kompleks dan melibatkan banyak langkah. Hal ini sebagaimana sarana
dan prasarana teknologi informasi dan komunikasi serta tempat belajar
yang nyaman pagi peserta didik.

Pendidikan digital juga menuntut semua lembaga pendidikan, pendi-
dik, peserta didik, dan orang tua agar memiliki kesiapan dalam menfasilitasi
serta menggunakan teknologi berbasis computerized. Pendidikan di era
digital memberikan banyak keuntungan, antara lain akses informasi yang
lebih luas, peserta didik memiliki akses ke berbagai sumber pendidikan
yang tersebar di seluruh dunia, dan fleksibilitas belajar. Dengan demikian,
pembelajaran digital memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan

di mana saja.

Pembelajaran digital mendukung pembelajaran yang interaktif sebab
mampu mengemas materi dengan lebih menarik. Selain itu, teknologi juga
memungkinkan materi disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik.
Dengan media digital, peserta didik dapat belajar tanpa terhalang tempat
dan waktu sehingga kolaborasi di antara mereka dapat dilakukan. Adapun
bagi guru, kehadiran media digital dalam pendidikan mampu mengefisi-

ensikan hal-hal terkait administrasi (Sulaiman, 2017).
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erkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi
P saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya dalam dunia pendidikan.
Akibatnya. dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Pendidikan
di era digital harus mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi ke dalam seluruh mata pelajaran. Dengan berkembangnya
pendidikan di era digital, peserta didik akan memperoleh pengetahuan
yang jauh lebih banyak, lebih cepat, dan lebih mudah.

Kecenderungan perubahan dan inovasi memiliki implikasi yang sangat
luas dalam dunia pendidikan, seperti perubahan dalam program pemba-
ruan dan teknologi pembelajaran serta perubahan dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimental. Perubahan akan tuntutan
itulah yang menjadikan dunia pendidikan membutuhkan inovasi dan krea-
tivitas dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi baru terutama multimedia
mempunyai peranan yang semakin penting dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan multimedia, guru dapat membawa situasi belajar yang bervariasi
dan tidak monoton. Demi menjawab tantangan pendidikan di era digital
ini, guru harus mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan komu-
nikasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terus-menerus dilakukan agar
kualitas proses dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik (Ngogo, Hidayat,
dan Wijiyanto, 2019).

Era digital telah menciptakan perubahan mendasar dalam hampir setiap
aspek kehidupan manusia, tak terkecuali dalam pendidikan. Kehadiran
teknologi informasi dan komunikasi yang begitu kuat telah mengubah
lanskap pendidikan secara signifikan. Fenomena ini mencakup tidak hanya
penggunaan alat dan platform digital di dalam kelas, tetapi juga memenga-
ruhi cara peserta didik belajar, pendidik mengajar, dan institusi pendidikan
merancang kurikulum. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, era
digital memunculkan sejumlah isu yang perlu dipahami dan diatasi untuk
memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dan bermanfaat di tengah
dinamika zaman ini (Nufaisatunnida, 2023).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berpenga-
ruh terhadap segala aspek pendidikan, termasuk infrastruktur maupun
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Manfaat Pendidikan di Era Digital

Akses ke Sumber Belajar Lebih Luas

Ketersediaan materi yang lebih luas di era digital dapat didefinisikan seba-
gai kemampuan untuk memperoleh, menggunakan, dan berbagi infor-
masi serta materi pembelajaran melalui teknologi digital tanpa batasan
waktu dan tempat. Kemampuan untuk memperoleh informasi dan materi
pembelajaran melalui teknologi digital ini telah mengubah paradigma akses
pengetahuan secara fundamental.

Era digital telah menciptakan “infosfir” yang kaya bahwa peserta
didik dapat mengakses berbagai sumber informasi dengan mudah dan
cepat. Fenomena ini telah melahirkan konsep ubiquitous learning atau
pembelajaran yang bisa terjadi di berbagai lokasi dan pada saat tertentu.
(Zawacki-richter dkk., 2020). Ubiquitous learning memungkinkan peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan tidak hanya dari sumber tradisional
seperti buku teks, tetapi juga dari berbagai platform digital seperti database
online, repositori akademik, dan Massive Open Online Courses (MOOCs)
(Lu dkk., 2015).

Namun, melimpahnya informasi juga membawa tantangan tersendiri
serta menekankan pentingnya pengembangan keterampilan literasi infor-
masi digital untuk membantu peserta didik dalam memilih, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi yang relevan. Kemampuan untuk memper-
oleh informasi di era digital kontemporer tidak hanya mencakup aspek
aksesibilitas, tetapi juga kemampuan untuk mengevaluasi dan menyintesis
informasi secara kritis. (Hussein dkk., 2019).

Setelah memperoleh informasi yang diperlukan, tantangan berikutnya
melibatkan pemanfaatan informasi yang efektif dalam proses pendidikan.
Penggabungan teknologi digital dalam domain pendidikan memiliki kapa-
sitas untuk meningkatkan keterlibatan pelajar, mempromosikan metodologi
pembelajaran aktif, dan menumbuhkan kemajuan keterampilan kognitif
tingkat tinggi. Eefektivitas penggunaan teknologi sangat bergantung pada

desain pedagogis yang tepat (Lai dan Bower, 2019).
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inamika perkembangan arus teknologi, informasi, dan komunikasi
D telah membawa era baru dalam kehidupan manusia. Era ini disebut
sebagai era digital yang telah mengubah tatanan berbagai sektor. Perubahan
ini dapat dilihat dari bagaimana infromasi disebarluaskan, cara akses infor-
masi, dan cara membagikan informasi yang telah beralih menggunakan
teknologi digital.

Kemajuan teknologi ini berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, tak
terkecuali dalam kehidupan pendidikan. Pendidikan di era digital ditan-
dai dengan interkonektivitas dan arus informasi yang cepat. Pendidikan
telah mengalami pergeseran yang cukup besar dari konsep tradisional
menuju konsep yang lebih modern dengan memanfaatkan teknologi digital.
Pergeseran dalam dunia pendidikan ini kemudian memunculkan berbagai
hal baru (Chellapan dan Van Der Meer, 2016; Rae dan Carswell, 2000).

Perkembangan arus teknologi yang terjadi saat ini selanjutnya menun-
tut manusia untuk melakukan transformasi digital. Transformasi digital
merupakan hal baru yang tercipta dengan memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan berbagai kegiatan. Transformasi digital dianggap sebagai
sebuah perubahan dari suatu perusahaan atau organisasi yang melibatkan
beberapa aspek, mulai dari sumber daya manusia, proses, strategi, dan
struktur melalui adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja (Royyana,
2018). Dengan transformasi digital, hampir seluruh aktivitas manusia
menjadi lebih mudah dan praktis.

Perlu diketahui bahwa konsep transformasi digital telah hadir jauh
setelah teknologi komputer muncul untuk pertama kali. Konsep tersebut
diawali dengan diperkenalkannya sebuah internet yang mampu mengubah
media tradisional menjadi sesuatu yang jauh lebih modern melalui tekno-
logi digital. Dalam hal ini, dunia pendidikan menjadi salah satu bidang
yang turut terpengaruh oleh kemajuan teknologi digital.

Dunia pendidikan merupakan segala sesuatu yang terdapat dalam
proses pendidikan, baik itu pendidik maupun peserta didik yang saling
berkaitan untuk menciptakan sebuah proses pendidikan. Menurut Ki
Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan sebuah proses memanusiakan
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erkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai sektor, terma-
P suk pendidikan. Di Indonesia, penggunaan teknologi dalam pendidikan
mulai berkembang pesat sejak dua dekade terakhir, terutama dengan
hadirnya internet dan perangkat digital seperti komputer dan smartphone.
Penggunaan teknologi ini semakin relevan saat pandemi Covid-19 melanda
yang memaksa sistem pendidikan beralih ke pembelajaran jarak jauh
menggunakan berbagai platform digital. Dalam kondisi tersebut, teknologi
digital berperan penting untuk memastikan proses belajar mengajar tetap
berlangsung meskipun dengan keterbatasan fisik.

Transformasi ini tidak hanya berdampak pada cara penyampaian
materi, tetapi juga mengubah cara peserta didik mengakses informasi
dan bagaimana guru mengelola pembelajaran. Platform seperti Google
Classroom, Zoom, dan Sistem Pembelajaran Daring Indonesia (Spada)
kini menjadi alat utama untuk mendukung proses pendidikan (Prasetyo,
2021). Selain itu, inisiatif pemerintah Indonesia yang mencetuskan Program
Merdeka Belajar dengan tujuan memanfaatkan teknologi digital demi
menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif sejalan dengan
visi pendidikan 4.0 yang mengintegrasikan teknologi informasi dan komu-
nikasi ke dalam sistem pendidikan nasional (Kemendikbud, 2020).

Seiring cepatnya kemajuan teknologi digital, pembahasan menge-
nai masa depan pendidikan menjadi semakin penting. Salah satu alasan
utamanya adalah teknologi yang terus berkembang menciptakan peluang
baru sekaligus tantangan bagi pendidikan. Pendidikan di era digital tidak
lagi bergantung pada ruang kelas fisik sebab pembelajaran dapat dilakukan
kapan pun dan di mana pun. Oleh karena itu, penting untuk memper-
timbangkan bagaimana sistem pendidikan dapat beradaptasi terhadap
perubahan tersebut.

Namun, di balik potensi yang dihadirkan teknologi terdapat tantangan
signifikan seperti ketimpangan akses teknologi yang menciptakan kesen-
jangan digital antara peserta didik di perkotaan dan peserta didik perde-
saan. Selain itu, isu terkait keamanan data pribadi, dampak psikologis
akibat penggunaan teknologi yang berlebihan, serta perubahan peran
guru dan peserta didik juga menjadi hal yang perlu dibahas. Penggunaan
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Perkembangan Teknologi dalam Pendidikan

Di zaman digital, penggunaan teknologi dalam ruang lingkup pendidikan
tidak dapat dihindari lagi. Perkembangan teknologi dalam pendidikan
mengalami kemajuan yang pesat, terutama dalam hal teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Hal ini membuat pelajaran menjadi lebih interaktif

dan efisen.

Pandemi Covid-19 beberapa waktu lalu telah mempercepat penggu-
naan teknologi dalam pendidikan. Pembelajaran jarak jauh yang diberla-
kukan ketika itu memaksa para pendidik untuk beralih dari metode kone-
vesional ke metode digital. Meskipun penggunan teknologi berkembang
cepat di dalam pendidikan, tetapi masih banyak guru yang hanya mampu
memanfaatkan PowerPoint sehingga keterampilan-keterampilan khusus
sangat dibutuhkan untuk menggunakan teknologi yang lebih canggih (Sari
dkk., 2022).

Teknologi informasi diketahui memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu administrasi pendidikan yang lebih efektif. Contohnya
sistem presensi kini dapat dilakukan secara digital menggunakan kode QR.
Sistem ini membantu pengelolaan kehadiran peserta didik yang lebih akurat
(Purnomo, 2022). Perkembangan teknologi pendidikan semacam ini tentu
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan memanfaatkan
teknologi, proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan lebih efektif
sehingga menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas (Achyanadia, 2016).

Teknologi pendidikan dapat menjadi jembatan untuk reformasi
pembelajaran sehingga akan berjalan lebih responsif dan adaptif terhadap
kebutuhan zaman (Miasari dkk., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi
dalam pendidikan tidak hanya memfasilitasi proses belajar mengajar; tetapi
juga mendorong inovasi metode pengajaran dan manajemen pendidikan.
Dengan terus beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi, dunia pendi-
dikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan relevan

dengan perkembangan zaman.
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endidikan terbuka adalah konsep yang telah diimplementasikan di
P Indonesia sejak 1980-an. Eksistensi pendidikan terbuka memberi-
kan solusi atas kesenjangan pendidikan yang terjadi bahwa banyak anak
atau generasi baru yang tidak memperoleh hak pendidikan. Kesenjangan
pendidikan semacam ini dilihat sebagai persoalan sehingga muncul sebuah
gerakan di sekitar abad 19.

Terminologi pendidikan terbuka dipahami sebagai sebuah kebebasan
dari keterbatasan atau kesenjangan. Artinya, pendidikan terbuka lebih fokus
pada perubahan struktur organisasi pendidikan yakni bersifat terbuka dalam
hal tempat, waktu, materi pembelajaran, dan sistem pembelajaran. Konsep
ini sejalan dengan Belawari (2002) yang menjelaskan bahwa pendidikan
terbuka lebih menekankan aspek keluwesan sistem yang dapat membebas-
kan individu untuk belajar tanpa memandang jumlah, tempat pelaksanaan,
waktu pelaksanaan, dan keadaaan ekonomi. Ini artinya pendidikan terbuka
dapat mengakomodasi kebutuhan pengembangan kompetensi, knowledge,
dan skill bagi generasi muda.

Pelaksanaan pendidikan terbuka di era kontemporer atau abad 21 harus
didukung kuat oleh teknologi. Hal ini penting agar dapat memudahkan
akses bagi masyarakat yang belajar terutama soal pengetahuan dan pengem-
bangan profesional. Keberadaan pendidikan terbuka merupakan respons
terhadap situasi dunia yang terus berubah terutama soal kemajuan dalam
bidang teknologi. Dengan demikian, penting untuk dilakukan integrasi
teknologi dalam pendidikan terbuka.

Konsep Pendidikan Terbuka

Pendidikan terbuka (open education) yang saat ini diterapkan di berbagai
negara merupakan upaya para pemerhati pendidikan yang mempersoalkan
kesenjangan akses pendidikan. Konsep ini telah ada sebelum munculnya
gerakan atau movements keterbukaan lainnya, seperti open source software
atau open educational resources. Jejak historis keberadaan pendidikan
terbuka saat ini dapat ditelaah lebih jauh dengan kehadiran sebuah lembaga
pendidikan (sekolah khusus) pada awal abad 20. Keberadaan sekolah
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4 Sasana Malang pada tahun 2017. Adapun gelar magister
E diperoleh dari Universitas Merdeka Malang pada 2019.
:: Sebagai bentuk tanggung jawabnya di dunia pendidikan,
ia selalu menjalankan tridarma perguruan tinggi yang terdiri atas pendi-
dikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL merupakan penggabungan antara teknologi informasi
dan kemunikasi ke dalam semua bidang pendidikan guna meningkatkan aksesibilitas,
personalisasi, dan kualitas pendidikan. Pendidikan semacam ini menuntut semua
lembaga pendidikan, pendidik atau guru, peserta didik, dan orang tua agar memiliki
kesiapan dalam memfasilitasi serta menggunakan teknologi berbasis kemputer,

Secara otomatis, pendidikan di era digital memunculkan adanya pembelajaran
digital yang membuat peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja tanpa
terhalang waktu dan juga tempat. Kebebasan ini tentu memudahkan peserta didik untuk
menggali informasi dan menemukan keterampilan-keterampilan baru yang mendukung
kehidupannya di masa depan.

MNamun, di balik keunggulan pembelajaran digital terdapat tantangan signifikan bagi
guru sebab kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam
aktivitas belajar mengajar. Di samping itu, pembelajaran digital belum sepenuhnya bisa
diimplementasikan di seluruh sekolah sebab adanya kesenjangan sarana dan prasarana
yang tidak memadai serta tidak terjangkaunya akses internet diwilayah 3T.

Pll ERA DIGITAL

Inovasi Teknologi dalam Sistem
Pembelajaran Modern
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